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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-nilai pendidikan apa saja yang
terdapat dalam cerita rakyat Asal-usul Danau Maninjau , Pariman, Sumatera
Barat. Tempat penelitian hanya terfokus pada teks atau buku dongeng sehingga
tempat penelitian adalah di perpustakaan untuk mencari buku-buku referensi dari
hasil penelitian. Adapun untuk memudahkan proses pelaksanaan penelitian yakni
mulai dari Agustus 2022 hingga Oktober 2022. Sumber data penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dari data Sekunder yaitu berasal dari buku
cerita dan jurnal pendukung yang relevan. Adapun metode analisis data dalam
penelitian ini menggunakan model analisis jalinan yaitu dengan mengemukakan
proses analisis dengan tiga komponen analisisnya tersebut saling menjalin dan
dilakukan secara terus menerus. Berdasarkan hasil analisis terhadap data
penelitian pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa pada penelitian
ini ditemukan nilai-nilai pendidikan dalam cerita Asal usul Danau Maninjau
diantaranya nilai Pendidikan, Nilai religious, nilai Moral, nilai social dan nilai
Budaya. Adapun nilai pendidikan dalam bentuk nilai religius lebih banyak
terdapat pada cerita Asal usul Danau Maninjau sekitar 40%.

Kata Kunci: Cerita Rakyat, Sejarah Pariaman, Nilai-nilai Pendidikan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal penting yang harus diperoleh setiap manusia.
Pendidan mampu untuk merubah pemikiran seseorang menjadi lebih baik menuju
masa depan. Seperti yang dinyatakan oleh Mardianto (2012) bahwa pendidikan
merupakan sebuah proses atau upaya manusia untuk mempersiapkan gernerasi
muda yang dapat membangun sebuah peradaban baru dalam menghadapi
dinamika kehidupan yang semakin maju. Secara umum, pendidikan dapat
diperoleh melalui sekolah formal dan informal yang berada disekitar manusia
melalui kegiatan pembelajaran yang diberikan oleh seorang guru kepada siswanya
untuk memperoleh ilmu pengetahuan, pengalaman dan keterampilan baik dari usia
dini hingga dewasa. Sependapat dengan Syafaruddin,dkk (2012) yang menyatakan
bahwa pendidikan berarti pertolongan yang diberikan dengan sengaja melalui
bimbingan, pengajaran, dan latihan yang mampu memenuhi tuntutan
pengembangan potensi peserta didik secara maksimal, baik potensi intelektual,
spiritual, sosial, moral, maupun estestika sehingga terbentuk kedewasaan atau
kepribadian seutuhnya.

Tujuan pendidikan secara umum dapat kita ketahui bahwa untuk merubah
sifat, watak, karakter, pemahaman dan moral pada diri anak-anak yang belajar.
Seperti yang terkandung pada Undang-undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3 yang
menyatakan bahwa Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta



didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Menurut Diknas (2010)
terdapat 18 nilai-nilai dalam pendidikan nasional, yaitu Religius, Jujur, Toleransi,
Disiplin, Kerja keras, Kreatif, Mandiri, Demokratis, Rasa ingin tahu, Semangat
Kebangsaan, Cinta tanah air, Menghargai prestasi, Bersahabat/Komunikatif, Cinta
damai, Gemar membaca, Peduli lingkungan, Peduli social, dan Tanggung jawab.

Manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab merupakan tujuan utama dari
pendidikan, maka untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan alat pembelajaran
yang mampu mencapai tujuan tersebut. Buku merupakan salah satu alat yang
mampu dimanfaatkan sebagai media dalam pendidikan untuk mewujudkan tujuan
terssebut. Hal ini sependapat dengan pernyataan Sitepu (2012. 8) yaitu buku teks
pelajaran adalah buku acuan wajib yang dipakai di sekolah yang memuat materi
pembelajaran dalam menigkatkan keimanan dan ketakwaan, budi pekerti dan
kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, kepekaan
dan kemampuan estetis, potensial fisik dan kesehatan yang disusun berdasarkan
standar nasional pendidikan.

Sampai sekarang ini buku teks masih sangat diperlukan sebagai bahan ajar,
tanpa adanya bahan ajar guru mengalami kesulitan untuk menyampaikan materi.
Dengan adanya buku teks siswa akan mudah memahami materi yang telah
disampaikan oleh guru di kelas dan siswa pun dapat mengulang kembali materi

yang telah di sampaikan setelah kegiatan belajar mengajar selesai maupun di



rumah. Buku bukan hanya merupakan alat untuk memberikan pemahaman kepada
anak-anak terkait materi pengetahuan atau kognitif, namun dalam buku juga
mampu memberikan pemahaman terkait nilai-nilai moral dan karakter yang dapat
ditanamkan pada diri anak. Seperti yang dinyatakan oleh Indrawini, dkk. (2016)
bahwa bahan ajar memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran untuk
membentuk dan mengembangkan karakter peserta didik di kelas serta menentukan
keberhasilan pembelajaran.

Buku cerita rakyat merupakan salah satu karya sastra yang banyak
memberikan pemahaman terkait nilai-nilai pendidikan dalam cerita dan alurnya,
hal ini karena cerita rakyat berfokus pada kehidupan sehari-hari manusia yang
secara tidak langsung terjadi pada keseharian kita. Hal itu juga disebutkan oleh
Ratna (2013) bahwa cerita karya sastra juga merupakan inti dari pendidikan
karakter itu sendiri yang berfungsi untuk menanamkan rasa kebangsaan,
kebanggaan, kepahlawanan, dan kesetiaan pada negara dan tanah air.

Karya sastra mengandung banyak nilai pendidikan di dalamnya. Hal ini
dikarenakan karya sastra merupakan hasil dari kehidupan. Nilai-nilai pendidikan
dalam karya sastra meliputi nilai moral, nilai budaya atau tradisi, nilai sejarah dan
nilai sosial. Karya sastra diciptakan oleh pengarangnya tidak hanya semata karena
keindahanan namun juga menyampaikan nilai-nilai, pikiran-pikiran, kesan-kesan
perasaan terhadap sesuatu. Dalam karya sastra akan tersimpan nilai yang berisi
amanat. Pengarang melalui karya sastranya mengajak pembaca untuk melihat
kebenaran, serta mengambil pelajaran, keteladan dalam tokoh yang terdapat dalam
sebuah karya sastra. Cerita rakyat merupakan salah satu folklor dari karya sastra

yang didalamnya memberikan penjelasan mengenai nilai-nilai pendidikan.



Sependapat menurut Amri dan Dian (2020. 36) yang menyatakan bahwa
folklor penuh dengan muatan nilai kearifan local dan budaya setempat yang
sangat perlu dijelaskan dengan tepat oleh guru untuk memberikan pengaruh
positif bagi siswa. Hal tersebut membuktikan bahwa betapa pentingnya
pemahaman siswa terhadap cerita-cerita rakyat sekitar, khususnya cerita rakyat
suku siswa itu sendiri. Hal ini akan dapat menumbuhkan rasa cinta tanah air dan
budaya sendiri, serta memotivasi untuk mempertahankan kearifan local budaya
setempat.

Kajian terhadap nilai-nilai pendidikan yang terdapat pada cerita rakyat
telah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, diantaranya Syam
(2016) nilai moral dalam cerita Tima dan Nima cerita rakyat Dayak Keninjal
Kabupaten Melawi terdapat nilai moral yang mencakup nilai moral religius
(terdiri atas berdoa), nilai moral individual (terdiri atas rajin, kegigihan, rendah
hati, bertanggung jawab, bersemangat, cerdas, memaafkan kesalahan orang lain,
sabar, pandai berterima kasih, ikhlas, bijaksana, dan patuh), nilai moral sosial
terdiri atas tolong menolong, kasih sayang, memberi nasihat, dan peduli terhadap
orang lain. Penelitian yang dilakukan oleh Noyi, Susanti, dan Beding (2016)
mengkaji cerita rakyat Dara Buak dari Suku Dayak Mualang, fokus penelitian
pada unsur intrinsik dan nilai-nilai meliputi nilai keagamaan, nilai sosial, nilai
moral dan nilai budaya. Dari hasil analisis unsur intrinsik maupun nilai-nilai yang
telah dikaji, ditemukan banyak hal-hal positif yang sangat menarik untuk
diteladani.

Berlandaskan temuan penelitian terdahulu, kajian terhadap cerita rakyat

terutama cerita rakyat yang ada di Pariaman, Sumatera Barat penting untuk dikaji



terutama nilai-nilai pendidikan yang terdapat pada cerita rakyat Asal Usul Danau
Maninjau yang akan disesuaikan dengan nilai-nilai pendidikan yang terdapat

pada ketentuan Dinas Pendidikan Nasional.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka peneiliti membuat rumusan
masalah yaitu, nilai-nilai pendidikan apa saja yang terdapat dalam cerita rakyat

Asal-usul Danau Maninjau , Pariman, Sumatera Barat.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang akan diketahui adalah terkait nilai-nilai pendidikan
apa saja yang terdapat dalam cerita rakyat Asal-usul Danau Maninjau , Pariman,

Sumatera Barat.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini meliputi:
1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian dapat menjadi kontribusi untuk meningkatkan nilai-nilai
pendidikan pada peserta didik serta dapat dijadikan acuan dalam penelitian
selanjutnya terkait permasalahan yang serupa
2. Manfaat Praktis
1. Bagi Anak

Sebagai sarana untuk menumbuhkan minat membaca peserta didik yang

bermanfaat untuk membentuk karakternya.



2. Bagi Pendidik

Menambah wawasan mengenai nilai-nilai pendidikan yang terdapat pada
buku cerita rakyat Asal-usul Danau Maninjau , mengembangkan nilai karakter
peserta didik melalui cerita legenda, diharapkan pendidik dapat memilih dan
memilah bahan ajar yang sesuai dengan usia perkembangan siswa serta baik bagi
pembentukkan karakter siswa.
3. Bagi Peneliti

Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai bahan ajar



BAB Il

LANDASAN TEORETIS

A. Kajian Teoretis
1. Sejarah Asal Usul Danau Manijau

Menurut sejarahnya, danau ini terbentuk akibat erupsi vulkanik dari Gunung
Sitinjau yang terjadi kurang lebih 52.000 tahun yang lalu. Kaldera yang terbentuk
sedemikian luas kemudian berkembang menjadi sebuah danau. Hal ini sama
seperti yang terjadi pada Danau Toba di Sumatera Utara dan Danau Batur di Bali.

Di luar kacamata keilmuan, terdapat sebuah legenda yang berkembang secara
turun temurun di kalangan masyarakat setempat mengenai asal muasal dari danau
ini. Legenda ini dikenal orang sebagai ‘Bujang Sembilan’, yang menceritakan
kisah 10 bersaudara kakak beradik yang terdiri dari 9 orang bujang dan seorang
gadis.

Alkisah sang gadis menjalin kasih dengan pemuda bernama Sigiran, tetapi
kisah cinta berujung dengan munculnya fitnah dari kesembilan bujang. Para
bujang ini menuduh hubungan yang terjadi antara keduanya telah melampaui
batas norma. Salah satu danau di Sumatera Barat yang menyimpan panorama
alam yang mengikat adalah danau manijau.

Danau dengan luas sekitar 99,5 km2 dengan kedalaman mencapai 495 meter
ini merupakan danau terluas kesebelas di Indonesia, dan terluas kedua di Sumatra
Barat. Menurut cerita, Danau Maninjau pada awalnya merupakan gunung berapi
yang di puncaknya terdapat sebuah kawah yang luas. Oleh karena ulah manusia,

gunung berapi itu meletus dan membentuk sebuah danau yang luas. Apa yang



menyebabkan gunung berapi itu meletus dan berubah menjadi danau bisa
ditemukan dari kisah Asal-usul Danau Maninjau di sebuah daerah di Sumatra
Barat ada sebuah gunung berapi yang amat tinggi bernama Gunung Tinjau. Di
puncaknya terdapat sebuah kawah yang luas, dan di kakinya terdapat beberapa
perkampungan. Penduduknya hidup makmur dan sejahtera, karena mereka sangat
rajin bertani. Di samping itu, tanah yang ada di sekitar Gunung Tinjau amat subur,
karena sering mendapat pupuk alami berupa abu gunung.

Di salah satu perkampungan di kaki Gunung Tinjau itu tinggal sepuluh orang
bersaudara yang terdiri dari sembilan lelaki dan seorang perempuan. Penduduk
sekitar biasa memanggil mereka Bujang Sembilan. Kesepuluh orang bersaudara
tersebut adalah Kukuban, Kudun, Bayua, Malintang, Galapuang, Balok, Batang,
Bayang, dan lelaki termuda bernama Kaciak. Sementara adik mereka yang paling
bungsu adalah seorang perempuan bernama Siti Rasani, akrab dipanggil Sani.
Kedua orang tua mereka sudah lama meninggal, sehingga Kukuban sebagai anak
sulung menjadi kepala rumah tangga. Semua keputusan ada di tangannya.

Kesepuluh bersaudara tersebut tinggal di sebuah rumah peninggalan kedua
orang tua mereka. Untuk memenuhi kebutuhannya, mereka menggarap lahan
pertanian yang cukup luas warisan kedua orang tua mereka. Mereka sangat
terampil bertani, karena mereka rajin membantu ayah dan ibunya ketika keduanya
masih hidup. Di samping itu, mereka juga dibimbing oleh paman mereka yang

bernama Datuk Limbatang, yang akrab mereka panggil Engku.



2. Pengertian Cerita Rakyat

Suatu daerah atau suku dimanapun memiliki ciri khas yang berhubungan
dengan masa lalu nenk moyang mereka yang terus diceritakan ke anak cucu.
Seperti yang dinyatakan oleh Amri dan Dian (2020. 20) bahwa setiap daerah dan
suku bangsa memiliki legenda sebagai cerminan setiap kebudayaan yang
berkaitan dengan adat-istiadat, kepercayaan dan kepahlawanan. Cerita rakyat
adalah karya sastra yang hidup atau pernah hidup dan berkembang dalam sebuah
masyarakat yang ditularkan secara lisan dari satu generasi ke generasi berikutnya.
Berdasarkan pengertian tersebut, maka cerita rakyat dapat dikatakan sebagai
Folklor. Seperti yang dinyatakan dalam Amri dan Dian (2020. 3) folklor adalah
sebagian kebudayaan suatu kolektif, yang tersebar dan secara turun temurun
diantara kolektif mcama apa saja, secara tradisonal dalam versi yang berbeda, baik
dalam bentuk lisan maupun contoh yang disertai dengan gerak isyarat atau alat
pembantu pengingat. Karena diwariskan secara lisan seringkali ceritanya
mendapatkan variasi atau tambahan si penutur cerita tersebut. Sebuah cerita rakyat
yang sama akan diceritakan dalam versi atau cara yang berbeda meskipun isi
ceritanya sama.

Djamaris dalam Muh Jaeleni dan Herman (2017) mengemukakan
pendapatnya bahwa cerita rakyat adalah golongan cerita yang hidup dan
berkembang secara turun temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya.
Disebut cerita rakyat karena cerita ini hidup di kalangan rakyat dan hampir semua
lapisan masyarakat mengenal cerita itu. Cerita rakyat milik masyarakat bukan
milik seseorang.Cerita rakyat biasannya disampaikan secara lisan oleh tukang

cerita yang hafal alur ceritanya. Itulah sebabnya cerita rakyat disebut sastra lisan.
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Nasihat-nasihat yang disampaikan dalam cerita rakyat dengan bahasa
figuratif agar tidak wvulgar, oleh karena itu penikmat cerita rakyat harus
menafsirkan symbol-symbol berikut. Cerita rakyat adalah cerita yang dibawakan
secara lisan dalam bentuk prosa. Prosa adalah jenis karangan bebas yang tidak
terkait oleh aturan sajak, jumlah suku kata, dan jumlah baris. Berdasarkan
waktunya, karya sastra terbagi menjadi dua macam yakni prosa lama dan baru.

Menurut Djamarah (2017) cerita prosa rakyat dapat digolongkan menjadi
beberapa jenis yaitu:

2. Hikayat : berisi cerita, undang-undang, silsilah raja-raja, sejarah, biografi,
atau gabungan dari semuannya.

3. Dongeng : cerita yang lahir dari khayalan pengerang semata yang
berkembang di suatu daerah tertentu. Dongeng juga di bagi menjadi 5 bagian
yakni:

a. Jenaka : dongeng yang menceritakan kisah lucu.

b. Mite : dongeng yang menceritakan hal-hal yang mistis yang dipercayai
oleh masyarakat di daerah/ suku tertentu.

c. Legenda : dongeng yang berkaitan dengan terjadinya tempat tertentu yang
dipercayai oleh masyarakat pada daerah tertentu.

d. Sage : dongeng yang menceritakan kisah kepahlawanan.

e. Fabel : dongeng yang menceritakan hewan.

Rahmawati (2012: 21) menyatakan ciri-ciri dari cerita rakyat adalah:

1. Isi cipta sastra yang bersifat fantastis, istana sentris, dan didaktis. Isi yang
fantastis menggambarkan bahwa masyarakat pada waktu itu sangat

diwarnai oleh kepercayaan animisme dan dinamisme. Isi istana sentris
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maksudnya ceiritanya berkisar pada pengisahan istana tentang keluarga
raja yang baik. Adapun sifat didaktisnya tampil karena ceritanya berusaha
menggurui dan menanamkan nilai-nilai pendidikan pada penikmatnya.

2. Bahasanya banyak menggunakan bahasa klise sebagai variasinya. Sering
pula setiap cerita diawali dengan kata-kata seperti, konon, khabarnya,
pada zaman dahulu kala dan lain-lain

3. Bahasanya banyak menggunakan bahasa klise sebagai variasinya. Sering
pula setiap cerita diawali dengan kata-kata seperti, konon, khabarnya,
pada zaman dahulu kala dan lain-lain

Cerita itu umumnya diceritakan oleh pendahulu (ayah, ibu, nenek, paman)

kepada cucunya dengan bermacam-macam tujuan. Cerita-cerita itu ada yang
disampaikan dengan maksud mendidik, mengungkapkan sejarah, mengetahui asal
usul tempat, dan lain-lain. Jadi, tujuan bercerita dapat digambarkan seperti berikut
ini (Rahmawati, 2012:22):

a. Agar cerita dapat diwariskan secara turun temurun sehingga tetap terjaga
kelestariannya dan tidak dapat dilupakan oleh generasi selanjutnya.

b. Agar mengetahui asal usul nene moyangnya sehingga tetap menjaga
keakraban tali persahabatan.

c. Agar orang dapat mengetahui keadaan kampung halamnya, baik keadaan
alam maupun adat istiadatnya. Jadi, cerita itu bertujuan untuk memberi
keterangan tentang mengapa suatu tempat, gunung, sungai, diberi nama
tertentu, dan mengapa pula orang dilarang melakukan sesuatu baik

tindakan maupun sikap tertentu.
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Agar orang mengetahui benda atau barang pusaka yang ada pada suatu
tempat sebagai bukti peninggalan sejarah yang merupakan kekayaan
budaya pada masa silam.

Agar orang dapat mengambil pengalaman cerita itu, misalnya sebagai
nasiat atau tuntunan hidup. Jadi, bagaiamana memupuk kerja sama untuk
mencapai tujuan dan megatasi segala tantangan, saling menghargai, tidak
memandang enteng orang lain atau saudara, jangan terburu-buru
mengambil keputusan dalam menghadapi suatu permaslahan, dan

merupakan nasihat dalam rumah tangga.

Amri dan Dian (2020. 20) juga berpendapat bahwa cerita rakyat memiliki

beberapa fungsi tersendiri, diantaranya:

a.

b.

Memberikan hiburan
Memberikan pelajaran
Menambah Kebanggaan orang kepada keluarga, suku atau bangsa

Meneguhkan kebenaran tahayul atau kepercayaan rakyat

3. Cerita Rakyat Asal usul Danau Maninjau

Selain terkenal dengan adat, Budaya dan kulinernya yang mendunia, di

Sumatera Barat juga dikenal dari beberapa Cerita rakyat yang sudah melegenda di

tanah air, sebut saja seperti cerita Malin Kundang, Siti Nurbaya, legenda danau

kembar, legenda terbentuknya danau Singkarak, dan masih banyak lagi. Bahkan,

ada beberapa yang sudah diangkat ke layar lebar, novel, buku dan dijadikan

sebagai bahan edukasi di dunia pendidikan, salah satunya adalah cerita Malin

Kundang si Anak Durhaka. Di samping itu, setiap cerita rakyat dari Sumatera
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Barat ini selalu ada pesan dan hikmah yang bisa kita ambil, untuk dijadikan
pelajaran.

Berbicara mengenai Cerita Daerah atau legenda Nusantara, kita akan
sering dihadapkan oleh hal-hal yang sebenarnya hampir tidak masuk akal. Namun,
karena informasi yang didapat secara turun-temurun memang seperti itu,
bagaimanapun kita harus mampu mengambil hikmah dan arti yang dikandung
didalamnya. Terlebih, cerita-cerita rakyat ini telah menjadi kekayaan tersendiri
untuk bangsa Indonesia, sekaligus menjadi bukti bahwa berbagai kejadian di masa
lalu, mampu memberi gambaran dan deskripsi akan tercipta sesuatu. Berikut,
beberapa cerita rakyat daerah Sumatera Barat yang populer dan sangat terkenal:

1. Malin Kundang

2. Siti Nurbaya

3. Legenda Danau Kembar

4. Legenda Terbentuknya Danau Singkarak
5. Hikayat Sabai nan Aluih

6. Asal-Usul Nama Minangkabau

7. lkan Sakti Sungai Janiah (Sungai Jernih)
8. Kisah Sutan Pangaduan

9. Legenda Siamang Putih

10. Anggun Nan Tongga

11. Kisah Batu Ajuang Batu Peti

12. Bujang Paman

13. Lebai Malang

14. Malim Demam
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15. Legenda Asal Usul Danau Maninjau

Asal-usul Danau Maninjau adalah sebuah cerita atau kaba yang populer di

lingkungan masyarakat Minangkabau tentang  asal-usul  terbentuknya danau
Maninjau. Cerita “Asal Usul Danau Maninjau” yang ditulis oleh Agus Sri
Danardana merupakan cerita yang berasal dari daerah Sumatera Barat. Cerita

Asal-usul Danau Maninjau juga dikenal dengan Legenda Bujang Sembilan. Danau

Maninjau adalah sebuah danau vulkanik yang terletak di Kecamatan Tanjung

Raya, Kabupaten Agam, Provinsi Sumatra Barat, Indonesia. Danau dengan luas

sekitar 99,5 km2 dengan kedalaman mencapai 495 meter ini merupakan danau
terluas kesebelas di Indonesia, dan terluas kedua di Sumatra Barat. Menurut
cerita, Danau Maninjau pada awalnya merupakan gunung berapi yang di
puncaknya terdapat sebuah kawah yang luas. Oleh karena ulah manusia, gunung
berapi itu meletus dan membentuk sebuah danau yang luas.

Sebagai tempat wisata, Danau Maninjau sudah sangat dikenal banyak orang.
Keindahannya termahsyur, tidak hanya di dalam negeri, tetapi juga di
mancanegara. Konon, danau yang terletak di Kecamatan Tanjungraya, Kabupaten
Agam, Provinsi Sumatra Barat, itu dulunya berupa kawah gunung berapi. Gunung
Tinjau namanya. Gunung itu berdampingan dengan dua gunung lainnya, yaitu
Gunung Merapi dan Gunung Singgalang.Puncak Gunung Tinjau tidak tampak
meruncing seperti Gunung Merapi dan Gunung Singgalang. Gunung Tinjau
terlihat kekar dan tambun.

Di puncaknya terdapat kawah yang mahaluas. Di sekitar kawah itu hampir
tak ada tanaman tumbuh, kecuali perdu yang tumbuh di sela-sela bebatuan. Itu

pun dapat dikatakan, hidup segan mati tak mau.Lalu, mengapa kawah Gunung


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Cerita&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Kaba
https://id.wikipedia.org/wiki/Minangkabau
https://id.wikipedia.org/wiki/Danau_Maninjau
https://id.wikipedia.org/wiki/Danau_Maninjau
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Legenda_Bujang_Sembilan&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanjung_Raya,_Agam
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanjung_Raya,_Agam
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Agam
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Kawah
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Tinjau itu berubah menjadi danau? Menurut si empunya cerita, kawah itu berubah
menjadi danau karena digunakan untuk menghukum sejoli, Siti Rasani dan Giran,
yang tidak bersalah.

Oleh Bujang Sembilan (sebutan sembilan kakak laki-laki Siti Rasani), sejoli
itu dituduh telah melakukan perbuatan tercela. Bersama masyarakat, Bujang
Sembilan membuang sejoli itu ke kawah Gunung Tinjau.Keajaiban pun terjadi.
Kawah Gunung Tinjau tiba-tiba meluap, seolah murka. Lahar panasnya melahap
segala rupa. Setelah reda, kawah itu mendingin, berubah menjadi danau yang
sangat indah. Hingga kini pun, limpahan airnya menyinggahi lembah-lembah,
menebar kesuburan. lkannya terus membiak, menjadikan masyarakat bergizi.

Itulah Danau Maninjau.

4. Nilai-nilai Pendidikan pada Cerita Rakyat

Nilai atau dalam bahasa Inggris disebut value berarti harga, penghargaan,
atau tafsiran. Artinya, harga atau penghargaan yang melekat pada sebuah objek.
Nilai adalah sesuatu yang abstrak, bukan konkret. Nilai hanya bisa dipikirkan,
dipahami, dan dihayati. Nilai juga berkaitan dengan cita-cita, harapan, keyakinan,
dan hal-hal yang bersifat batiniah. Menilai berati menimbang, yaitu kegiatan
manusia yang menghubungkan sesuatu dengan sesuatu yang lain untuk
mengambil suatu keputusan (Suryadi, 2010).

Menafsirkan nilai-nilai dalam cerita rakyat dengan memaknai suatu
kecenderungan perilaku yang dimulai dari gejala-gejala psikologis seperti:

keinginan, motif, sikap, kebutuhan, dan keyakinan, sehingga nilai-nilai cerita
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rakyat dapat dijadikan sebagai parameter nilai pendidikan dan agama (Amri, dkk.

2022.1).

Menurut Amri dan Dian (2020. 40-46) nilai-nilai pada cerita rakyat dapat

diasumsikan sebagai berikut:

1. Nilai Pendidikan

2.

Nilai Religius
Nilai Moral
Nilai Sosial
Nilai Budaya

Jenis-jenis nilai dalam suatu karya sastra terdiri dari 18 nilai (Hoed dalam

Anwar, 2015: 28). Hal tersebut diuraikan sebagai berikut:

1.

Nilai religius yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
ajaran agama yang dianutnya.

Nilai jujur yaitu perilaku yang dilaksanakan pada upaya menjadikan
dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan,
tindakan, dan pekerjaan.

Nilai toleransi yaitu sikap dan tindakan yang menghargai perbadaan suku,
agama, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari
dirinya.

Nilai disiplin yaitu tindakan yang menunjukan perilak

Nilai kerja keras yaitu perilaku yang menunjukan upaya sungguh-sungguh
dalam mengatasi berbagai hambatan dan menyelesaikan dengan

sebaikbaiknya.



10.

11.

12.

13.

14.

15.
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Nilai kreatif yaitu berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan
cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

Nilai mandiri yaitu sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.

Nilai demokratis yaitu cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

Nilai rasa ingin tahu yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas sesuatu yang dipelajarinya

Nilai semangat kebangsaan yaitu cara berpikir, bertindak, dan berwawasan
yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan
diri dan kelompoknya.

Nilai cinta tanah air yaitu cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang
menunjukan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap
halhal yang terkait dengan kebangsaan.

Nilai menghargai prestasi yaitu sikap dan tindakan yang mendorong
dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat dan
mengakui keberhasilan orang lain.

Nilai komunikatif (bersahabat) yaitu tindakan yang memperhatikan rasa
senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain.

Nilai cinta damai yaitu sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan
orang lain merasa senang dan aman dengan kehadirannya.

Nilai gemar membaca yaitu kebiasaan menyediakan waktu untuk

membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.
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16. Nilai peduli lingkungan yaitu sikap dan tindakan yang selalu berusaha
mencegah dan memperbaiki kerusakan pada lingkungan alam di
sekitarnya.

17. Nilai peduli sosial yaitu sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

18. Nilai tanggung jawab vyaitu sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya.

Cerita rakyat merupakan bagian dari cerita yang memiliki beberapa fungsi,
salah satunya yaitu sebagai alat pendidik anak. Nilai pendidikan dapat ditemukan
dalam cerita rakyat. Nilai-nilai itu dapat diperoleh dari peristiwa dalam cerita
rakyat, karakter tokoh, dan hubungan antar tokoh. Dalam cerita rakyat terkandung
nilai-nilai pendidikan yang banyak. Hal tersebut didapat jika menggali cerita
rakyat lebih mendalam akan tampak keteladanan atau petuah bijak melalui tokoh
atau peristiwa dalam cerita rakyat.

Menurut Herman J Waluyo (1990:27) nilai sastra dapat berupa nilai
medial (menjadi sasaran), nilai final (yang dikejar seseorang), nilai kultural, dan
nilai agama. Nilai pendidikan sangat erat kaitannya dengan karya sastra termasuk
cerita rakyat. Cerita rakyat selalu mengungkapkan nilai-nilai luhur yang
bermanfaat bagi pendengarnya. Nilai-nilai tersebut bersifat mendidik dan
menggugah hati para pendengarnya. Nilai-nilai tersebut mencakup nilai
pendidikan moral, nilai pendidikan adat, nilai pendidikan agama (religi), nilai
pendidikan sejarah serta nilai pendidikan kepahlawanan.

Untuk mengetahui nilai-nilai pada karya sastra dapat menggunakan

pendekatan sosiologi sastra, yaitu pendekatan dengan memahami suatu karya
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dengan mempertimbangkan aspek-aspek kemasyarakatan yang terkandung dalam
karya sastra tersebut. Seperti yang dinyatakan oleh Ratna (2013: 2) sosiologi
sastra adalah pemahaman terhadap karya sastra dengan mempertimbangkan
aspek-aspek kemasyarakatan yang terkandung di dalamnya.

Berikut penjelasan dari nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam karya
sastra:
a) Nilai Moral

Franz Magnis susena (2000:143) menyatakan bahwa moralitas merupakan
kesesuaian sikap, perbuatan, dan norma hukum batiniah yang dipandang sebagai
suatu kewajiban. Seorang tokoh dalam suatu cerita dikatakan bermoral tinggi
apabila ia mempunyai pertimbangan yang matang dalam menentukan suatu sikap
mulia dan tercela. Menurut Buhan Nurgiyantoro (2002:321) moral dalam cerita
biasanya dimaksudkan sebagai saran yang berhubungan dengan ajaran moral
tertentu yang bersifat praktis, dapat ditafsirkan dan diambil oleh pembacanya
melalui cerita.
b) Nilai Religius

Nilai religius merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi
perkembangan manusia. Menurut Koentjaraningrat  (1984:145) agama
mengandung segala keyakinan serta bayangan manusia tentang sifat-sifat Tuhan,
tentang wujud dari alam gaib (supranatural), serta segala nilai norma dan ajaran
dari religi yang brsangkutan. Masyarakat meyakini bahwa agama menjadi
kekuatan untuk kebaikan. Dalam cerita rakyat terdapat nilai-nilai pendidikan

agama yang tetap relevan dengan kehidupan zaman dahulu hingga sekarang.
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¢) Nilai Sosial

Manusia merupakan makhluk sosial. Sebagai makhluka sosial, manusia
tidak dapat bertahan hidup sendiri dan memerlukan bantuan serta dukungan dari
manusia lain. Manusia dalam memenuhi kebutuhan selalu berinteraksi dan bekerja
sama dengan orang lain. Nilai sosial adalah nilai yang menjadi ukuran atau
penilaian pantas atau tidaknya suatu keinginan dan kebutuhan dilakukan. Dalam
nilai sosial memperlihatkan sejauh mana seorang individu dalam masyarakat
mengikat diri dalam kelompoknya. Satu individu selalu berhubungan dengan
individu lain sebagai anggota masyarakat (Yunus dkk, 2012).
d) Nilai Kepahlwanan

Nilai kepahlawanan yang berarti sifat yang berhubungan dengan keberanian
seseorang. Dalam cerita rakyat kepahlawanan seseorang dalam setiap peristiwa
berkaitan dengan tokoh atau pelaku cerita. Tokoh yang dikagumi biasanya
memiliki jiwa kepahlawanan, penuh keberanian, membela kebenaran, dan
memiliki semangat perjuangan yang tinggi untuk memperjuangkan semua hal baik
dan benar.
e) Nilai Pendidikan

Menurut  Amri dan Dian (2021. 86-89) nilai-nilai pendidikan sebagai
bentuk nilai ideal yang selalu di kaitkan dengan relevansi dengan pendidikan
termaktub pada cerita rakyat sebagai berikut:
1. Nilai Pendidikan

a. Nilai Identitas
b. Nilai Ketabahan dan Sabar

c. Nilai Karakter Beretos Kerja



21

d. Nilai Karakter Suka Bekerja sama

e. Nilai Karakter Bermufakat
2. Nilai Moral
3. Nilai Karakteristik Kerendahan Hati
4. Nilai Karakter Religius

Nilai pendidikan pada cerita rakyat dapat dianalogikan sebagai nilai nyata

yang secara tidak langsung menuntun dan menjadi pedoman hidup sebagai bahan
literasi pada pendidikan anak usia dini dan pendidikan dasar (Amri dan Dian.
2020. 42). Nilai pendidikan yang dicontohkan pada cerita rakyat oleh para tokoh-
tokohnya dapat berwujud seperti prinsip-prinsip hidup yang baik, cita-cita luhur,
bersikap dan berperilaku postif dengan sesame dan berbagai konteks yang dapat
dipertik sesuai dengan nilai baik-buruk, nilai benar-salah, dan nilai indah-jelek
yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan literasi yang memiliki nilai pendidikan
(Amri dan Dian. 2020. 44).

Selanjutnya pada Amri dan Dian (2022. 211) menyatakan bahwa nilai-
nilai pendidikan pada teks cerita rakyat Sipirok antara lain:A. Nilai pendidikan
yaitu nilai: 1) kesabaran karena kehilangan orangtua,2) bekerja keras, 3)
bergotong royong, 4) bermusyawarah. B. Nilai Moral yaitu nilai: 1) rendah hati,
2) tidak boleh sombong. C. Nilai Relegiutas, 1) percaya pada Tuhan, 2) percaya
pada yang gaib. Sedangkan pada Amri dan Dian (2020. 52-116) menyatakan
bentuk nilai-nilai pendidikan pada Folklor adalah:

1. Nilai Pendidikan, yaitu bentuk nilai pendidikan untuk memaafkan, patuh

kepada orang tua, tidak bisa memegang janji, dan Mencari Kesenangan semu
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Nilai Religius, yaitu tidak boleh bermain judi, sikap sabar, tidak sombong dan
takabur, nilai kerendahan hati, dan percaya pada gaib dan mistis

Nilai Moral, yaitu tidak boleh tamak terhadap harta, Amanah, patuh pada
nasihat, buah kerja keras, dan setiap manusia memiliki kelemahan.

Nilai Sosial, yaitu nilai tolong menolong, dan sikap suka bermusyawarah
Nilai Budaya, yaitu kebohongan pasti akan terungkap, kasih ibu sepanjang
masa, memohon maaf bila bersalah, kebaikan dan kesabaran, ketidakpatuhan
kepada orang tua, Nilai bekerja dan berkemauan keras, dan penyesalan selalu
datang terlambat.

Berdasarkan paparan di atas maka nilai-nilai pendidikan yang akan dikaji

pada cerita rakyat Asal Usul Danau Maninjau yaitu:

1.

2.

3.

Nilai Pendidikan
Nilai Religius
Nilai Moral
Nilai Sosial

Nilai Budaya

B. Kerangka Berpikir

Buku cerita rakyat merupakan salah satu karya sastra yang banyak

memberikan pemahaman terkait nilai-nilai pendidikan dalam cerita dan alurnya,

Nilai-nilai dalam karya sastra meliputi nilai pendidikan, nilai moral, nilai budaya

atau tradisi, nilai sejarah dan nilai sosial. Karya sastra diciptakan oleh

pengarangnya tidak hanya semata karena keindahanan namun juga menyampaikan

nilai-nilai, pikiran-pikiran, kesan-kesan perasaan terhadap sesuatu nilai baik-
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buruk, nilai benar-salah, dan nilai indah-jelek yang dapat dimanfaatkan sebagai
bahan literasi yang memiliki nilai pendidikan.

Berdasarkan kerangka pustaka yang dijabarkan telah menguraikan pokok
permasalahan penelitian ini. Kerangka berpikir bertujuan memberikan konsep
dasar untuk penelitian. Selanjutnya pada konseptual ini akan menyajikan konsep-

konsep yang sesuai dengan masalah penelitian yang dilakukan sebagai berikut:

Legenda Asal Usul Danau
Maninjau

l

Nilai-nilai Pendidikan

Nilai Pendidikan
Nilai Religius
Nilai Moral

Nilai Sosial

o B~ w0 D

Nilai Budaya

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir

C. Penelitian Relevan

Adapun penelitian-penelitian yang relevan terkait penelitian yang akan
dilakukan adalah:
1. Penelitian Amri dan Dian. 2021, yang mengkaji tentang nilai budaya pada

cerita rakyat sipirok sebagai cerminan karakter kultur Angkola.
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2. Penelitian Amri dan Dian. 2022, yang mengkaji tentang nilai- nilai
pendidikan yang terkandung pada teks cerita rakyat Sipirok sebagai esensial
dalam mendidik pembaca.

3. Penelitian dari Murdiona,dkk. 2020, yang memiliki tujuan penelitian untuk
mengetahui dan mendeskripsikan resepsi masyarakat Maninjau terhadap
legenda asal usul danau Maninjau

4. Penelitian Sa’ida, Naili. 2020, yang memiliki tujuan penelitian untuk
mengetahui dan menganalisis perkembangan nilai moral dalam cerita rakyat

5. Penelitian Sari, dkk. 2020 yang memiliki tujuan untuk mengetahui nilai-nilia
pendidikan karakter religious dalam cerita rakyat batu naga, Lampung.

6. Penelitian Sujiono, 2019 yang memiliki tujuan untuk mengetahui anallisis
niai penddiikan dalam cerita rakyat Raden Wijaya di Kecamatan Trowulan.

7. Wiguna, dkk. 2018, yang memiliki tujuan untuk mengetahui analisis nilai
moral yang terkandung dalam cerita rakyat Kalimantan Barat.

Dari beberapa penelitian yang dikemukakan di atas, maka dapat dijadikan
referensi untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan pada cerita rakyat Asal-usul

Danau Maninjau.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Latar Penelitian
1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian merupakan lokasi yang digunakan dalam penelitian.
Adapun tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah fleksibel, karena
penelitian ini hanya terfokus pada teks atau buku dongeng sehingga tempat
penelitian adalah di perpustakaan untuk mencari buku-buku referensi dari hasil
penelitian.
2. Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini membutuhkan waktu kurang lebih 3 bulan.
Adapun untuk memudahkan proses pelaksanaan penelitian yakni mulai dari
Agustus 2022 hingga Oktober 2022.

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

No Kegiatan Jadwal Kegiatan
Juli | Agus | Sept | Okt
2022 | 2022 | 2022 | 2022

1 Pengajuan Judul
2 Penyusunan Proposal Skripsi
3 Seminar Proposal

4 | Pengumpulan dan Analisis Data

5 Menyusun Laporan Hasil

Penelitian ( Skripsi )
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B. Data dan Sumber Penelitian

Data adalah catatan atas kumpulan fakta. Data yang diambil berupa hasil
kajian tentang nilai-nilai pendidikan dalam cerita rakyat yakni diambil dari sebuah
kutipan pada teks berbentuk deskripsi cerita atau pun dialog dalam cerita rakyat.
Sumber data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dari data

Sekunder yaitu berasal dari buku cerita dan jurnal pendukung yang relevan.

C. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian deskriptif
kualitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif dengan pendekatan sosiologi sastra, karena tujuan penelitian ini untuk
mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam cerita rakyat

Sumatera Barat Asal Usul Danau Maninjau.

D. Variabel Penelitian

Sugiyono (2018:38) variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel adalah
objek penelitian yang menjadi pusat perhatian peneliti untuk diteliti.Variabel yang
akan diteliti dalam penelitian ini adalah nilai-nilai Pendidikan dari cerita rakyat

Asal Usul Danan Maninjau.
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E. Defenisi Operasional Penelitian

Defenisi operasional penelitian merupakan suatu keterangan secara rinci
dan spesifik berdasarkan sifat-sifat variabel yang akan diteliti. Definisi
operasional yang akan diteliti adalah sebagai berikut:

1. Cerita rakyat Asal Usul Danau Maninjau adalah
sebuah cerita atau kabar yang populer di lingkungan
masyarakat Minangkabau tentang asal-usul terbentuknya danau Maninjau.

2. Nilai-nilai Pendidikan adalah suatu proses yang tergmbarkan dalam suatu
cerita terkait nilai ldentitas Cerita Asal Usul Danau Maninjau, Nilai

pendidikan, nilai moral, nilai religious, nilai sosial dan nilai budaya.

F. Instrumen Penelitian
Menurut (Sugiyono, 2016: 102) instrumen penelitian adalah suatu alat
yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen
yang digunakan untuk pengumpulan data adalah pedoman lembar untuk analisis
bentuk nilai-nilai pendidikan seperti terdapat pada tabel di bawah ini:
Tabel 3.2

Pedoman Analisis Nilai-nilai Pendidikan Cerita Rakyat Sumatera Barat Asal Usul
Danau Maninjau.

No Bentuk Nilai-nilai Kutipan Halaman
Pendidikan

Nilai Pendidikan

Nilai Religius

1
2
3 | Nilai Moral
4

Nilai Sosial

5 | Nilai Budaya

Sumber: Adaptasi dari Amri dan Dian (2020)



https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Cerita&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Kaba
https://id.wikipedia.org/wiki/Minangkabau
https://id.wikipedia.org/wiki/Danau_Maninjau
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G. Teknis Analisis Data

Analisis dalam penelitian kualitatif terdiri dari tiga komponen pokok yaitu
reduksi data, sajian data, dan penarikan simpulan dengan verifikasinya. Adapun
metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis jalinan.
Miles & Huberman dalam Sutopo (2002: 94) mengemukakan proses analisis
dengan tiga komponen analisisnya tersebut saling menjalin dan dilakukan secara
terus menerus. Adapun tahapan dari penelitian ini adalah:

1. Pertama, reduksi data yakni dilakukannya pengumpulan data baik di dalam
dongeng, jurnal dan skripsi yang digunakan, maupun buku-buku teori
yang relevan dengan penelitian. Mencakup juga catatan penting sebagai
landasan pembahasan dalam per bab.

2. Kedua, sajian data atau analisis data, hal ini sangat penting dilakukan agar
data hasil reduksi terorganisirkan dan tersusun dengan pola yang
sistematis setelah melewati tahapan pengumpulan data berupa hal yang
akan ditulis dalam pembahasan. Data yang ada dalam sajian data ini
berupa kutipan bentuk nilai-nilai pendidikan dalam cerita rakyat yang
diambil dari kutipan atau dialog dalam teks dongeng.

3. Ketiga, penarikan simpulan atau verifikasi digunakan sebagai tahap akhir
untuk menentukan bukti-bukti berdasarkan temuan yang terdapat di dalam

pembahasan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA

Hasil analisis data yang memfokuskan pada bentuk nilai-nilai pendidikan
pada cerita rakyat Asal-usul Danau Maninjau. Hasil data yang diperoleh berasal
dari data skunder, adapun data yang dimaksud adalah catatan atas kumpulan fakta.
Data yang diambil berupa hasil kajian tentang nilai-nilai pendidikan dalam cerita
rakyat yakni diambil dari sebuah kutipan pada teks berbentuk deskripsi cerita atau
pun dialog dalam cerita rakyat. Sumber data penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data Sekunder yaitu berasal dari buku cerita dan jurnal
pendukung yang relevan. Buku cerita yang menjadi sumber utama dalam
penelitian ini berjudul Cerita Rakyat dari Sumatera Barat” Asal-Usul Danau
Maninjau” yang ditulis oleh Agus Sri Danardana pada tahun 2016 dan diterbitkan
di Jakarta oleh Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa yang telah disunting
oleh Sulastri dan Isolator penulisan oleh Gian Sugianto dengan nomor ISBN 978-
603-437-111-1.

Buku cerita rakyat Asal-Usul Danau Maninjau merupakan karya sastra tidak
hanya rangkaian kata demi Kkata, tetapi berbicara tentang kehidupan, baik secara
realitas ada maupun hanya dalam gagasan atau cita-cita manusia. Apabila
berdasarkan realitas yang ada, biasanya karya sastra berisi pengalaman hidup,
teladan, dan hikmah yang telah mendapatkan berbagai bumbu, ramuan, gaya, dan
imajinasi. Sementara itu, apabila berdasarkan pada gagasan atau cita-cita hidup,

biasanya karya sastra berisi ajaran moral, budi pekerti, nasihat, simbol-simbol
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filsafat (pandangan hidup), budaya, dan hal lain yang berkaitan dengan kehidupan

manusia. Kehidupan itu sendiri keberadaannya sangat beragam, bervariasi, dan

penuh berbagai persoalan serta konflik yang dihadapi oleh manusia.

Alat analisis yang digunakan pada penelitian ini berdasarkan pendapat

Amri dan Dian (2020. 52-116) yang menyatakan bahwa nilai-nilai pendidikan

pada teks cerita rakyat antara lain :

1.

Nilai Pendidikan, yaitu bentuk nilai pendidikan untuk memaafkan, patuh
kepada orang tua, tidak bisa memegang janji, dan Mencari Kesenangan semu
Nilai Religius, yaitu tidak boleh bermain judi, sikap sabar, tidak sombong dan
takabur, nilai kerendahan hati, dan percaya pada gaib dan mistis

Nilai Moral, yaitu tidak boleh tamak terhadap harta, Amanah, patuh pada
nasihat, buah kerja keras, dan setiap manusia memiliki kelemahan.

Nilai Sosial, yaitu nilai tolong menolong, dan sikap suka bermusyawarah
Nilai Budaya, yaitu kebohongan pasti akan terungkap, kasih ibu sepanjang
masa, memohon maaf bila bersalah, kebaikan dan kesabaran, ketidakpatuhan
kepada orang tua, Nilai bekerja dan berkemauan keras, dan penyesalan selalu
datang terlambat.

Berdasarkan paparan di atas maka nilai-nilai pendidikan yang akan dikaji

pada cerita rakyat Asal Usul Danau Maninjau yaitu:

1.

2.

3.

Nilai Pendidikan
Nilai Religius
Nilai Moral
Nilai Sosial

Nilai Budaya
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Oleh karena itu nilai-nilai pendidikan yang menjadi fokus penelitian pada
buku cerita rakyat ini yaitu (1). Nilai Pendidikan, yaitu bentuk nilai pendidikan
untuk memaafkan, patuh kepada orang tua, tidak bisa memegang janji, dan
Mencari Kesenangan semu, (2). Nilai Religius, yaitu tidak boleh bermain judi,
sikap sabar, tidak sombong dan takabur, nilai kerendahan hati, dan percaya pada
gaib dan mistis, (3). Nilai Moral, yaitu tidak boleh tamak terhadap harta, Amanah,
patuh pada nasihat, buah kerja keras, dan setiap manusia memiliki kelemahan, (4)
Nilai Sosial, yaitu nilai tolong menolong, dan sikap suka bermusyawarah, dan (5)
Nilai Budaya, yaitu kebohongan pasti akan terungkap, kasih ibu sepanjang masa,
memohon maaf bila bersalah, kebaikan dan kesabaran, ketidakpatuhan kepada
orang tua, Nilai bekerja dan berkemauan keras, dan penyesalan selalu datang
terlambat.

Berikut hasil penelitian nilai-nilai pendidikan dalam cerita Asal-usul Danau
Maninjau yang disajikan dalam bentuk tabel rangkuman dengan data
selengkapnya sebagai berikut:

1. Nilai Sosial

Bentuk nilai-nilai Pendidikan jensi nilai social pada cerita rakyat asal-usul
Danau Maninjau terdapat pada:

a. Bab1l

Kalimat yang mengandung nilai social terdapat pada halaman 4 dengan kalimat
“Sebelum maut menjemput, Amak minta kalian mau berjanji. Kalian harus hidup
rukun. Kukuban, anakku, sebagai anak tertua, Amak minta engkau dapat menjaga
adik-adikmu”. Selanjutnya terdapat pada halaman 5, dengan kalimat “Tak usah

khawatir, Uni. Saya akan menjaga dan mendidik anak-anak agar kelak
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membahagiakan kita semua.” Kemudian pada halaman 7 dengan kalimat “Setiap
hari ia mengajak kedelapan adik lakilakinya mengerjakan sawah dan ladang”.

b. Bab6

Kalimat nilai social yang terdapat bab ini ditemukan pada halaman 33, dengan
kalimat “Datuk Limbatang akan menerima keputusan yang diambil dalam
musyawarah itu. Apa pun putusannya, Datuk Limbatang akan menerimanya”.
Selanjutnya pada halaman 37 dengan kalimat “Ampun, Uda! Kami tidak
melakukan apa-apa. Saya hanya mengobati luka Sani yang terkena duri”.
2. Nilai Religius

a. Babl

Kalimat yang mengandung nilai religious pada bab ini terdapat pada halaman
5 dengan kalimat “Kami akan menyayangi Siti Rasani sepenuh hati”.

b. Bab4

Kalimat yang mengandung nilai religious pada bab ini, terdapat pada halaman
20 dengan kalimat “Hai, Giran! Masuklah ke gelanggang. Lawan aku kalau
berani!” tantang Kukuban™.

c. Bab5

Kalimat yang mengandung nilai religious pada bab ini, terdapat pada

halaman 28, dengan kalimat “Maaf, Bujang Sembilan, maksud kedatangan kami
kemari ingin lebih mempererat hubungan kekeluargaan kita,” ucap Datuk
Limbatang. Selanjutnya pada halaman 29 dengan kalimat “Pada dasarnya, kami
juga merasakan hal yang sama, Engku. Kami merasa senang jika Giran menikah
dengan adik kami. Giran adalah pemuda yang baik dan rajin,” sambut Kudun.

Kemudian pada halaman 30, dengan kalimat Giran pemuda sombong, tidak tahu
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sopan santun, dan kurang ajar. Dia tidak pantas menjadi suami Sani,”. Pada
halaman 32 juga terdapat kalimat yang mengandung nilai religious dengan
kalimat “Terserah Engku kalau tetap mau membela anak sendiri. Akan tetapi, Sani
adalah adik kami. Aku tidak akan menikahkan Sani dengan anak Engku,” jawab
Kukuban dengan ketus.
d. Bab 6
Kalimat nilai religious juga terdapat pada halaman 40 dengan kalimat “Di
samping memalukan, perbuatan Siti Rasani dan Giran juga dapat membawa sial
seluruh kampung. Oleh karena itu, agar kampung Kita terhindar dari malapetaka,
keduanya harus dibuang ke kawah Gunung Tinjau,” lanjutnya.
3. Nilai Pendidikan
a. Bab1l
Kalimat nilai pendidikan pada bab ini terdapat pada halaman 4, dengan
kalimat “Iya, Mak. Saya berjanji akan menjaga adikadikku,” jawab Kukuban
sambil mencium tangan Amak.
b. Bab2
Kalimat nilai pendidikan pada bab ini terdapat pada halaman 21, dengan
kalimat “Maafkan Giran ya, Da. Giran hanya menangkis serangan Uda
tadi,” pintanya kepada Kukuban. “Sungguh, saya tidak pernah bermaksud
mencederai Uda,”
c. Bab6
Kalimat nilai pendidikan pada bab ini terdapat pada halaman 34, dengan
kalimat “Namun, ibu mereka pernah berpesan agar Bujang Sembilan selalu rukun,

damai, dan menjaga Siti Rasani. Keputusan pun diambil. Pesan ibunya menjadi



34

patokan keputusan”. Selanjutnya pada halaman 38 dengan kalimat “Bohong! Aku
melihat sendiri kau mengusap-usap kaki adikku!” bentak Kukuban. Kemudian
pada halaman 40, dengan kalimat “Ketahuilah, Saudara-Saudara. Giran dan Siti
Rasani telah terbukti melanggar adat. Mereka berduaan di dangau. Mereka pasti
telah melakukan perbuatan tak senonoh,” kata pemimpin rapat.
4. Nilai Moral
a. Bab2
Kalimat nilai moral pada bab ini terdapat pada halaman 10, dengan kalimat
“Makanya, jangan rakus kau, Galapuang. Makanlah secukupnya saja.
b. Bab6
Kalimat nilai moral pada bab ini terdapat pada halaman 33, dengan kalimat
“Namun, ia harus tetap menghargai keputusan kemenakannya dengan tidak
memaksakan kehendaknya kepada mereka”.
c. Bab7
Kalimat nilai moral pada bab ini terdapat pada halaman 42, dengan kalimat
“Meskipun Datuk Limbatang, baik sebagai mamak maupun datuk kaum itu, telah
berusaha meluruskan kesalahpahaman tersebut, masyarakat tetap menganggap
Giran dan Siti Rasani bersalah”.
5. Nilai Budaya
Nilai budaya yang terkandunga pada buku cerita rakyat asal-usul danau
maninjau terdapat Bab 5 Halaman 31 dengan kalimat “Maaf, Nak! Aku tidak
membela siapa pun. Aku hanya mengatakan kebenaran. Keadilan harus

didasarkan pada kebenaran,” ujar Datuk Limbatang.



mencerminkan nilai-nilai pendiikan, sebagai berikut:
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Berdasarkan uraian di atas dapat direkap berapa banyak kutipan yang

Tabel 4.1

Rekapitulasi Kutipan Nilai-nilai Pendidikan

No Bentuk Nilai-nilai Jumlah Kutipan Halaman
Pendidikan

1 | Nilai Pendidikan 4 4,34,38,40,

2 | Nilai Religius 10 5,20,28,29,30,32,32,32,40,44,

3 | Nilai Moral 3 10,33,42,

4 | Nilai Sosial 6 4,5,7,33,33,37

5 | Nilai Budaya 2 31,21

Dapat dilihat pada tabel 4.2, nilai religious banyak dikutuip pada cerita

rakyat asal-usul danau maninjau.:
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B. Pembahasan

Karya sastra diciptakan oleh pengarangnya tidak hanya semata karena
keindahanan namun juga menyampaikan nilai-nilai, pikiran-pikiran, kesan-kesan
perasaan terhadap sesuatu nilai baik-buruk, nilai benar-salah, dan nilai indah-jelek
yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan literasi yang memiliki nilai pendidikan.
Berdasarkan hasil analisis data, maka secara keseluruhan dapat digambarkan
bahwa cerita rakyat dari sumatera barat “ Asal-usul Danau Maninjau” yang ditulis
oleh Agus Sri Danardana (2016) di dalamnya mengandung nilai-nilai pendidikan
yang terdiri dari nilai pendidikan, nilai moral, nilai religious, nilai sosial dan nilai
budaya. Berikut penjelasan dari nilai-nilai pendidikan yang diperoleh pada cerita
rakyat Asal-Usul Danau Maninjau:

1. Nilai Pendidikan

Nilai Pendidikan yaitu bentuk nilai pendidikan untuk memaafkan, patuh
kepada orang tua, tidak bisa memegang janji, dan Mencari Kesenangan semua.
Adapun pada cerita rakyat Asal usul Danau Maninjau, nilai pendidikan dapat
dillihat pada kutipan sebagai berikut:

“Iya, Mak. Saya berjanji akan menjaga adik-adikku,” jawab Kukuban
sambil mencium tangan Amak” (Danardana, halaman 4)

Kutipan kalimat di atas mengambarkan nilai pendidikan yang dilakukan
olen Kukuban yang berjanji pada lbunya untuk menjaga adik-adiknya. Dan
kalimat ini termasuk dalam indikator patuh kepada orang tua.

“Namun, ibu mereka pernah berpesan agar Bujang Sembilan selalu rukun,
damai, dan menjaga Siti Rasani. Keputusan pun diambil. Pesan ibunya menjadi

patokan keputusan” (Danardana, halaman 34).
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Kutipan kalimat di atas menggambarkan nilai pendidikan yang dilakukan
oleh Bujang dan para saudaranya untuk menjadikan nasihat Ibu nya menjadikan
patokan sebagai keputusan mereka. Dan kalimat ini termasuk dalam indikator
memegang janji dan patuh kepada orang tua.

“Bohong! Aku melihat sendiri kau mengusap-usap kaki adikku!” bentak
Kukuban (Danardana, halaman 38).

Kutipan kalimat di atas menggambarkan nilai pendidikan yang dilakukan
oleh Kukuban yang berani berasumsi bahwa adiknya diperlakukan tidak
sepantasnya oleh Giran. Dan kalimat ini termasuk dalam indicator mencari
kesenangan semu.

“Ketahuilah, Saudara-Saudara. Giran dan Siti Rasani telah terbukti
melanggar adat. Mereka berduaan di dangau. Mereka pasti telah melakukan

perbuatan tak senonoh,” kata pemimpin rapat (Danardana, halaman 40).
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Kutipan kalimat di atas menggambarkan nilai pendidikan dengan indikator
tidak bisa memegang janji. Karena Giran dan Siti telah melanggar adat, berarti
mereka telah melanggar janji mereka selaku penduduk disekitar.
berdasarkan kesimpulan kalimat di atas menggambarkan nilai pendidikan yang
dilakukan oleh bujang dan para saudaranya untuk menjadikan nasihat ibu dan
patuh kepada orang tua.

2. Nilai Moral

Tidak boleh tamak terhadap harta, Amanah, patuh pada nasihat, buah kerja
keras, dan setiap manusia memiliki kelemahan. Adapun pada cerita rakyat Asal
usul Danau Maninjau, nilai moral dapat dillihat pada kutipan sebagai berikut:

“Makanya, jangan rakus kau, Galapuang. Makanlah secukupnya saja,”

Kutipan kalimat di atas menggambarkan nilai moral dengan indikator tidak
tamak terhadap benda/harta/ makanan.

“Namun, ia harus tetap menghargai keputusan kemenakannya dengan tidak
memaksakan kehendaknya kepada mereka”

Kutipan kalimat di atas menggambarkan nilai moral dengan patuh pada
nasihat.

“Meskipun Datuk Limbatang, baik sebagai mamak maupun datuk kaum itu,
telah berusaha meluruskan kesalahpahaman tersebut, masyarakat tetap
menganggap Giran dan Siti Rasani bersalah”

Berdasarkan kesimpulan kalimat di atas tidak boleh tamak karena ia

menyarankan Galapuang untuk makan secukupnya saja.
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3. Nilai Religius
Tidak boleh bermain judi, sikap sabar, tidak sombong dan takabur, nilai

kerendahan hati, dan percaya pada gaib dan mistis. Adapun pada cerita rakyat
Asal usul Danau Maninjau, nilai religius dapat dillihat pada kutipan sebagai
berikut:

“Kami akan menyayangi Siti Rasani sepenuh hati,” (Danardana, halaman 5).

Kutipan kalimat di atas menggambarkan nilai religius dengan indikator
kerendahan hati.

“Hai, Giran! Masuklah ke gelanggang. Lawan aku kalau berani!” tantang

Kukuban. (Danardana, halaman 20).

Kutipan kalimat di atas menggambarkan nilai religius dengan indikator rasa
sombong.

“Maaf, Bujang Sembilan, maksud kedatangan kami kemari ingin lebih

mempererat hubungan kekeluargaan kita,” ucap Datuk Limbatang.

(Danardana, halaman 28).

Kutipan kalimat di atas menggambarkan nilai religius dengan indikator
kerendahan hati dalam mempererat hubungan.

“Pada dasarnya, kami juga merasakan hal yang sama, Engku. Kami merasa

senang jika Giran menikah dengan adik kami. Giran adalah pemuda yang

baik dan rajin,” sambut Kudun. (Danardana, halaman 29).

Kutipan kalimat di atas menggambarkan nilai religius dengan indikator
kerendahan hati dengan tidak sombong.

“Giran pemuda sombong, tidak tahu sopan santun, dan kurang ajar. Dia tidak

pantas menjadi suami Sani,” (Danardana, halaman 30).
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Kutipan kalimat di atas menggambarkan nilai religius dengan indikator tidak
sabar dan takabur.

“Terserah Engku kalau tetap mau membela anak sendiri. Akan tetapi, Sani

adalah adik kami. Aku tidak akan menikahkan Sani dengan anak Engku,”

jawab Kukuban dengan ketus. (Danardana, halaman 32).

Kutipan kalimat di atas menggambarkan nilai religius dengan indikator
kesombongan diri.

“Baiklah, Anakku! Giran memang anakku, tetapi aku tidak membabi buta

membelanya. Menurutku, Giran tidak salah, Kukuban. la hanya menangkis

tendanganmu. Lagi pula, Giran pun telah meminta maaf kepadamu.”

(Danardana, halaman 32).

Kutipan kalimat di atas menggambarkan nilai religius dengan indikator sikap
sabar.

“Baiklah, Nak! Aku juga tidak akan memaksamu. Namun, kami berharap

semoga suatu hari nanti keputusan ini dapat berubah,” (Danardana, halaman

32).

Kutipan kalimat di atas menggambarkan nilai religius dengan indikator sikap
sabar.

“Di samping memalukan, perbuatan Siti Rasani dan Giran juga dapat

membawa sial seluruh kampung. Oleh karena itu, agar kampung Kita

terhindar dari malapetaka, keduanya harus dibuang ke kawah Gunung

Tinjau,” lanjutnya. (Danardana, halaman 40).

Kutipan kalimat di atas menggambarkan nilai religius dengan indikator

percaya pada gaib dan mistis.
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“Ya, Tuhan! Mohon dengar dan kabulkan doa kami. Jika kami memang

benar-benar bersalah, hancurkanlah tubuh kami di kawah gunung ini. Akan

tetapi, jika kami tidak bersalah, letuskanlah gunung ini dan kutuk Bujang

Sembilan menjadi ikan!” (Danardana, halaman 44).

Berdasarkan kesimpulan kalimat di atas menggambarkan nilai religius dengan
indikator sikap sabar, karena kukuban dengan sombongnya menantang Giran
untuk berkelahi dengannya,karena orang tua Giran tetap dengan sabar memberi
pengertian kepada kukuban.

4. Nilai Sosial

Yaitu nilai tolong menolong, dan sikap suka bermusyawarah. Adapun pada
cerita rakyat Asal usul Danau Maninjau, nilai sosial dapat dillihat pada kutipan
sebagai berikut:

“Sebelum maut menjemput, Amak minta kalian mau berjanji. Kalian harus

hidup rukun. Kukuban, anakku, sebagai anak tertua, Amak minta engkau

dapat menjaga adik-adikmu” (Danardana, halaman 4)

Kutipan kalimat di atas menggambarkan nilai sosial dengan indikator tolong
menolong dan kerjasama.

“Tak usah khawatir, Uni. Saya akan menjaga dan mendidik anak-anak agar

kelak membahagiakan kita semua.” (Danardana, halaman 5)

Kutipan kalimat di atas menggambarkan nilai sosial dengan indikator
tolong menolong dan kerjasama.

“Setiap hari ia mengajak kedelapan adik lakilakinya mengerjakan sawah dan

ladang” (Danardana, halaman 7)
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Kutipan kalimat di atas menggambarkan nilai sosial dengan indikator
tolong menolong dan kerjasama.
“Akan tetapi, penolakan Kukuban akan pinangan Giran itu tetap
dimusyawarahkan” (Danardana, halaman 33)
Kutipan kalimat di atas menggambarkan nilai sosial dengan indikator
sikap suka bermusyawarah.
“Datuk Limbatang akan menerima keputusan yang diambil dalam
musyawarah itu. Apa pun putusannya, Datuk Limbatang akan menerimanya”
(Danardana, halaman 33)
Kutipan kalimat di atas menggambarkan nilai sosial dengan indikator sikap
suka bermusyawarah.
“Ampun, Uda! Kami tidak melakukan apa-apa. Saya hanya mengobati luka
Sani yang terkena duri,” (Danardana, halaman 37)
Kutipan kalimat di atas menggambarkan nilai sosial dengan indikator
tolong menolong.
Berdasarkan kesimpulan kalimat di atas nilai sosial mengenai sesuatu yang baik
dan benar merupakan gambaran tentang apa yang di inginkan ,mempengaruhi
tingkah laku.
5. Nilai Budaya
Yaitu kebohongan pasti akan terungkap, kasih ibu sepanjang masa, memohon
maaf bila bersalah, kebaikan dan kesabaran, ketidakpatuhan kepada orang tua,
Nilai bekerja dan berkemauan keras, dan penyesalan selalu datang terlambat.
Adapun pada cerita rakyat Asal usul Danau Maninjau, nilai budaya dapat dillihat

pada kutipan sebagai berikut:
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“Maafkan Giran ya, Da. Giran hanya menangkis serangan Uda tadi,”
pintanya kepada Kukuban. “Sungguh, saya tidak pernah bermaksud mencederai
Uda,” lanjut Giran (Danardana, halaman 21)

Kutipan kalimat di atas mengambarkan nilai budaya yang dilakukan oleh
Giran dengan meminta maaf kmkepada Uda, karena tidak sengaja melakukan
kesalahan. Dan kalimat ini termasuk dalam nilai budaya dengan indikator nilai
untuk memohon maaf bila bersalah.

“Maaf, Nak! Aku tidak membela siapa pun. Aku hanya mengatakan
kebenaran. Keadilan harus didasarkan pada kebenaran,” ujar Datuk
Limbatang”. (Danardana, halaman 31)

Kutipan kalimat di atas mengambarkan nilai budaya yang dilakukan oleh
Datuk limbatang dengan meminta maaf kepada Kukudan, karena dia tidak merasa
membela siapapun dan tetap menegakkan keadilan. Dan kalimat ini termasuk
dalam nilai budaya dengan indikator nilai untuk memohon maaf bila bersalah.

Berdasarkan hasil analisis pada cerita rakyat Asal-usul Danau Maninjau
terdapat nilai-nilai pendidikan, diantaranya nilai Pendidikan, Nilai religious, nilai
Moral, nilai social dan nilai Budaya. Dalam setiap cerita rakyat sudah pastinya
mengandung makna yang tersirat dalam alur ceritanya. Seperti Cerita rakyat
bukan hanya sebagai tempat renungan pemikiran, namun karya sastra memiliki
nilai kehidupan yang dapat bersentuhan langsung. Adapun nilai pendidikan dalam

bentuk nilai religius lebih banyak terdapat pada cerita Asal usul Danau Maninjau.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap data penelitian pada bab sebelumnya
maka dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini ditemukan nilai-nilai
pendidikan dalam cerita Asal usul Danau Maninjau diantaranya nilai Pendidikan,
Nilai religious, nilai Moral, nilai social dan nilai Budaya. Adapun nilai pendidikan
dalam bentuk nilai religius lebih banyak terdapat pada cerita Asal usul Danau

Maninjau sekitar 40%.

B. Saran
Berdasarkan simpulan di atas, ada beberapa saran yang perlu dikemukakan
sebagai berikut:

1. Bagi guru dapat menjadikan teks cerita sebagai alternatife pilihan dalam
mendidik anak tentang nilai-nilai. Teks cerita dapat diterapkan saat pelajaran
Bahasa Indonesia berlangsung akan tetapi guru diharapkan mengetahui
kandungan nilai-nilai. Sehingga dalam mengajarkan teks cerita kepada siswa
tidak hanya menceritakan saja tetapi harus mengerti maksud dari teks cerita.

2. Bagi siswa hendaknya dapat memilih niali-nilai yang baik sehingga dapat
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai —nilai baik dapat
menjadikan sesorang menjadi pribadi yang baik untuk membentuk karakter

siswa.
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3. Bagi pihak sekolah sangat dianjurkan menambah Kkoleksi cerita di
perpustakaan seperti majalah bobo dan buku kumpulan-kumpulan cerita yang

mengandung banyak nilai dalam pemebentukan karakter siswa
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Cerita Rakyat dari Sumatra Barat

Asal-Usul Danau Maninjau

Ditulis oleh

Agus Sri Danardana
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Lampiran
Data Analisis Nilai-nilai Pendidikan pada Cerita

Asal-usul Danau Maninjau

Bentuk Indikator Kalimat Halaman
Nilai-nilai
Nilai Sosial | Tolong menolong dan | Sebelum maut | Halaman 4
Kerjasama menjemput, Amak minta | BAB 1
kalian mau berjanji.
Kalian  harus  hidup
rukun. Kukuban,
anakku, sebagai anak
tertua, Amak minta
engkau dapat menjaga
adik-adikmu
Tolong menolong dan | Kita pun harus | Halaman 13
Kerjasama memberikan kasih | BAB 2
sayang kepadanya
Tolong menolong dan | “’Manusia diikat dengan | Halaman 12
Kerjasama tali budi,”’ BAB 2
Nilai Patuh kepada orang | “Iya, Mak. Saya berjanji | Halaman 4
Pendidikan tua akan menjaga | BAB 1
adikadikku,” jawab
Kukuban sambil
mencium tangan Amak.
Nilai Nilai kerendahan hati | “Kami akan menyayangi | Halaman 5
Religius Siti  Rasani  sepenuh | BAB 1
hati,”
Nilai Sosial | Tolong menolong dan | “Tak usah khawatir, | Halaman 5
Kerjasama Uni. Saya akan menjaga | BAB 1

dan mendidik anak-anak

agar kelak




membahagiakan kita

semua.”

Nilai Sosial

Tolong menolong dan

Kerjasama

Setiap hari ia mengajak
adik

lakilakinya mengerjakan

kedelapan

sawah dan ladang

Halaman 7
BAB 1

Nilai Moral

Tidak tamak terhadap
benda/harta/makanan

“Makanya, jangan rakus
kau,
Makanlah

Galapuang.
secukupnya

saja,”

Halaman 10
BAB 2

Nilai
Religius

Sombong

“Hai, Giran! Masuklah
ke gelanggang. Lawan
berani!”

aku  kalau

tantang Kukuban

Halaman 20
BAB 4

Nilai
Pedidikan

Nilai

memaafkan

untuk

“Maaftkan Giran ya, Da.
Giran hanya menangkis
serangan Uda tadi,”
pintanya
Kukuban.
tidak

bermaksud mencederai

kepada
“Sungguh,
saya pernah

Uda,” lanjut Giran

Halaman 21
BAB 4

Nilai
Religius

Kerendahan hati

“Maaf, Bujang

Sembilan, maksud
kedatangan kami kemari
ingin lebih mempererat
hubungan kekeluargaan
Datuk

kita,”  ucap

Limbatang

Halaman 28
BAB 5

Nilai
Religius

Kerendahan hati/

Tidak sombong

“Pada dasarnya, kami

juga merasakan hal yang
Kami

sama, Engku.

Halaman 29
BAB5




merasa senang  jika
Giran menikah dengan
adik kami. Giran adalah
pemuda yang baik dan

rajin,” sambut Kudun

Nilai
Religius

Tidak sabar dan

takabur

“Giran pemuda
sombong, tidak tahu
sopan  santun, dan
kurang ajar. Dia tidak
pantas menjadi suami

Sani,”

Halaman 30
BAB 5

Nilai Budaya

Memohon maaf bila
bersalah

“Maaf, Nak! Aku tidak
membela siapa pun. Aku
hanya mengatakan
kebenaran. Keadilan
harus didasarkan pada
kebenaran,” ujar Datuk

Limbatang.

Halaman 31
BAB 5

Nilai
Religius

Sombong

“Terserah Engku kalau
tetap mau membela anak
sendiri. Akan tetapi,
Sani adalah adik kami.
Aku tidak akan
menikahkan Sani
dengan anak Engku,”
jawab Kukuban dengan

ketus.

Halaman 32
BAB 5

Nilai
Religius

Sikap Sabar

“Baiklah, Anakku!
Giran memang anakku,
tetapi aku tidak
membabi buta

membelanya.

Halaman 32
BAB 5




Menurutku, Giran tidak
Kukuban. la

menangkis

salah,
hanya
tendanganmu. Lagi pula,
Giran pun telah meminta

maaf kepadamu.”

Nilai
Religius

Sikap Sabar

“Baiklah, Nak!
juga tidak

memaksamu.

Aku
akan
Namun,
kami berharap semoga
suatu hari nanti
keputusan ini

berubah,”

dapat

Halaman 32
BAB 5

Nilai social

Sikap

bermusyawarah

suka

Akan tetapi, penolakan
Kukuban akan pinangan
Giran itu tetap

dimusyawarahkan

Halaman 33
BAB 6

Nilai Moral

Patuh pada nasihat

Namun, ia harus tetap
menghargai  keputusan
kemenakannya dengan
tidak

kehendaknya

memaksakan
kepada

mereka

Halaman 33
BAB 6

Nilai sosial

Sikap

bermusyawarah

suka

Datuk Limbatang akan
menerima
yang
musyawarah itu.

keputusan
diambil dalam
Apa
pun putusannya, Datuk
Limbatang akan

menerimanya

Halaman 33
BAB 6

Nilai
Pendidikan

Patuh kepada orang

tua

Namun, ibu mereka

pernah berpesan agar

Halaman 34
BAB 6




Bujang Sembilan selalu

rukun, damai, dan

menjaga Siti  Rasani.
Keputusan pun diambil.
Pesan ibunya menjadi

patokan keputusan.

Nilai sosial

Nilai

menolong

tolong

Uda!

tidak melakukan apa-

“Ampun, Kami

apa. Saya hanya

mengobati luka  Sani

yang terkena duri,”

Halaman 37
BAB 6

Nilai
Pendidikan

Mencari Kesenangan

semu

“Bohong! Aku melihat
sendiri kau mengusap-
usap kaki  adikku!”
bentak Kukuban

Halaman 38
BAB 6

Nilai
Pendidikan

Tidak bisa memegang

janji

“Ketahuilah, Saudara-
Saudara. Giran dan Siti
Rasani telah terbukti

melanggar

adat. Mereka berduaan
di dangau. Mereka pasti
telah melakukan
perbuatan tak senonoh,”

kata pemimpin rapat

Halaman 40
BAB 6

Nilai

religious

Percaya pada Gaib
dan Mistis

“Di samping
memalukan, perbuatan
Siti Rasani dan Giran
juga dapat membawa
sial seluruh kampung.

Oleh karena itu, agar

Halaman 40
BAB 6




kampung kita terhindar
dari malapetaka,
keduanya harus dibuang
ke kawah Gunung

Tinjau,” lanjutnya

Nilai moral

setiap manusia

memiliki kelemahan

Meskipun Datuk
Limbatang, baik sebagai
mamak maupun datuk
kaum itu, telah berusaha
meluruskan
kesalahpahaman
tersebut, masyarakat
tetap menganggap Giran
dan Siti Rasani bersalah

Halaman 42
BAB 7

Nilai
Religius

Sikap sabar

“Ya, Tuhan! Mohon
dengar dan kabulkan
doa kami. Jika kami
memang benar-benar
bersalah, hancurkanlah
tubuh kami di kawah
gunung ini. Akan tetapi,
jika kami tidak bersalah,
letuskanlah gunung ini
dan kutuk Bujang
Sembilan menjadi

ikan!”

Halaman 44
BAB 7
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